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PENGANTAR 

Guna melestarikan dan memelihara kesenian tradisional 

pemerintah telah melaksanakan berbagai upaya antara 

lain dalam bentuk deskripsi Tari. 

Tari TEA EKU dari daerah Kabupaten Ngada merupakan 

tari yang kali inj. dipilih untuk dilestarikan oleh 

Proyek Pembinaan Kesenian Nusa Tenggara Timur tahun 

1990/1991 guna menlengkapi data dokumentasi Tari. 

Kepada Tim Penyusun I Penyunting, kami ucapkan terima 
kasih, karena tanpa ketekunan dan kerja keras Anda, 

karya ini tak akan terwujud. Namun kami sadari juga 

bahwa karya ini masih jauh dari sempurna dan karena

nya semua saran pembaca kami nantikan dengan hat i 

yang lapang. 

Kupang, 20 Desernber 1990 

Pernimpin Proyek Pernbinaan 
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SAMBUTAN 

KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN PENDIDIKAN 

DAN KEBUDAYAAN PROVINSI WJS.\ TElJGC!-u\1\ '::'IHLlH 

Saya menyambut dengan gembira munculnya Deskripsi Ta

ri "TEA EKU" sebagai salah satu usaha pendokumentasi

an kesenian daerah Nusa Tenggara Timur sekaligus usa

ha pelestarian, pengembangan dan penyebarluasam1ya. 

Karya ini terbit pada saat Kanwil Depdikbut Provinsi 

Nusa Tenggara Timur sedang dengan giat melaksanakan 

pembenahan baik di bidang pendidikan sekolah maupun 

bidang pendidikan luar sekolah dan Kebudayaan. Des

kripsi tari "TEA EKU" tersebut kiranya dapat menambah 

informasi· bagi berbagai pihak yang ingin 

mendalami dan mengembangkan kesenian 

Tenggara Timur khusunya daerah Ngada. 

mengenal, 

daerah Nusa 

Naskah Deskripsi Tari "TEA EKU" ini berhasil disusun 

berkat terja sama yang padu antara Tim Penyusun / Pe

nyunting, Nara Sumber dan Sanggar Seni Kanwil Depdik

bud Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Untuk itu saya menyampaikan penghargaan dan ucapan 

terima kasih. 

Akhirnya saya mengharapkan semoga deskripsi tari 

"TEA EKU" ini bermanfaat bagi usaha pelestarian, pe

meliharaan dan pengembangan kesenian tradisional guna 

memberi corak dan memperkaya kesenian Nasional. 

i i 



Kupa.ng, Desember 1990 
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DISKRIPSI TARI TEA EKU 

I. PENDAHULUAN 

I. Pokok-Pokok Pikiran. 

1.1. Pembangunan Nasional Indonesia tidak hanya 

mengejar kemajuan lah~riah tetapi juga un

tuk mencapai kepuasan batiniah. 

Kepuasan batiniah yang selaras dan seim-

bang dengan kengan kemajuan lahiriah hanya 

dapat tercapai melalui pelestarian nilai

nilai luhur hasil peninggalan nenek roo

yang , dimana salah satunya adalah melalui 

media kesenian. 

1.2. Kesenian Indonesia yang telah berkembang 
sepanjang sejarah bangsa Indonesia merupa

kan salah satu modal d.asar pembaneunan ba

tiniah yang terus dibina dan diketl!bangkan 

untuk memperkuat kepritadian bangsa dan 

ker;anggaan nasional dalam turut menunjang 

kelangsungan hidup kebudayaan bangsa, ter

utama kesenian tradisional. 

1.3. Kesenian tradisional yang lahir, tumbuh 
dan berkembang dikalangan masyarakat pede-

sHan dengan corak d.a.n ga,ya iang b!O.'ranekc:;. 

ragam p8rlu c.ilestarikan, ·~iolG.h, ditir.~

katk<L'1 :r:'..:t.unya dan disebarluaslilln. 

1 
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1.4. Usaha melestarikan kesenian tradisional telah 

banyak dilakukan antara lain melalui festival/ 

lomba, pergelaran dan paket apresiasi seni 

baik pada tingkat daerah maupun nasional. 

Disamping itu usaha pelestarian melalui doku

men tertulis dalam bentuk diskripsi masih sa

ngat terbatas, namun baru pada tahun 1989/ 

1990 melalui Proyek Pembinaan Kesenian Nusa 

Tenggara Timur telah disusun Diskripsi Tari 

Napa Nuva. 

1.5. Untuk tahun anggaran 1990/1991 Bidang Keseni

an Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Nusa Tenggara Timur mela

lui Proyek Pembinaan Kesenian mendapat keper

cayaan untuk menyusun diskripsi Tari Tea Eku. 

1.6. Diskripsi Tari Tea Eku ini bertujuan untuk 

melengkapi data dokumentasi yang akurat seba

gai salah satu upaya untuk memelihara, me

lestarikan dan menghidupkan kembali karya ta

ri Tea Eku yang diharapkan dapat mewarnai dan 

memperkaya kesenian nasional. 

2. Alasan Yang Mendorong. 

Beberapa pertimbangan yang mendorong terpilihnya 

Tari Tea Eku untuk disusun diskripsinya adalah 

antara lain : 

2.1. Tari Tea Eku mcrupakan salah satu tari tra

disional asal Kabupaten Ngada yang memiliki 
warna tersendiri yang turut memperkaya kasa-
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Ylah kesenian daerah Nusa Tenggara Timur yant[ 

sekaligus merr,perkaya kesenian nasional. 

2.2. Tari Tea Eku cukup diminati masyarakat, ter

utccme. para :r:elaja.r, teta.pi tenaga pelatih 

yang terdiri d.~.ri pa.ra ~enar1 yang trampil 

dar1 ma::npu mer1ur1.:nkcm ra.gHm derr.l ragarr sanga t 

terr...a ts.s ,j umlabnya. 

2.3. Dengan tersusunnye. diskripsi tari Tea Eku 

para seniman pencipta, seniman pelaku dan 

para penikmat seni bahkan kritikus seni akan 

memperoleh tambahan masukan dalam mengembang

kan apresiasi dan kreativitas mereka. 

3. Hasil Yang Harapkan 

Hasil yang diharapkan dapat diperoleh setelah 

tersusunnya diskripsi Tari Tea Eku ini adalah : 

3.1. Dapat merupakan pengisi kesenjangan infor

masi bagi para seniman ataupun masyarakat 

umum, yang ingin mengetahui dan mengka,j i 

kesenian tradisional pada umumnya atau tari 

Tea Eku pada khususnya. 

3.2. Diharapkan tari Tea Eku dapat menuju pros

pek masa depan yang cerah dan menjadikan 

sebuah bentuk tari yang bermutu dan dapat 

diminati masyarakat luas melalui 

tertulis ini. 

dokumen 
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3.3. Dapa.t digunakan sebagai sumber penggarapan 

tari kreasi daerah oleh para seniman krea

tif di masa yang akan datan. 

3 .4. Dapat memperkaya kasanah pustaka yang dapat 

dibaca masyarakat umum, sehingga mampu me

numbuhkan minat dan rasa cinta terhadap 

kesenian tradisional sebagai salah satu ke

kayaan budaya bangsa. 



II. U.TAR BELAKANG SOSlAL BUDAYA 

1 • Kesejarahan 

Kabupa ten r;gada secara adwlnls L-n::. tlf l!Je!'UtJC1kd.tl 

salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara 

Timur yang terdiri dari 3 (uelapan) KecamataH 

satu koordinator Pemerintahan Kota dan duei Pei·

wakilan Kecamatan. Ditinjau ·dari aspek susial 

budaya, khususn;ya pada masa Swapraja, rnaka Ka

bupaten iiJgada dibagi atas 3 wileiyah I<:esatuad 

Adat, yaitu : 

1. Wilayah Kesatuan Adat Bajawa (bekas Swapraja 

Ngada), yang sekarang meliputi Kecawatan fu

jawa, Golewa dan Kecamatan Aimere. 

2. Wilayah Kesatuan Adat .t~age Keo (bekas Swa

praja Nage Keo), yang sekarang meliputi Ke

cama tan Boawae, iiangaroro dan Kecama tan ivlG.u-

ponggo. 

3. Wilayal1 Kesatuan Adat Riung (bekas Swaparaja 

Riung) yang sekarang meliputi Kecamatan Ri

ung dan kecarnatan Aesesa. 

Hal ini dapat- dengan jelas terlihat !Jada perbt:

daan corak ciar:. warna budaya ueser·ta adat iotie:.

dat yang turt:.·c, rnernpcrindab dun rnemperkaya ket~

dayaan ciaerah maupun na~donal. 

Jvlenurut il'li cr::'asi para i:.ua adat seternpat bcd:·.:a 

5 
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tari Tea Eku tumbuh sejak masa hidup leluhur 

yang pertama yaitu Banga Langa, Siu Seba dan 

Mesi Dheo yang tempat pemukimannya belum dike

tahui secara pasti. 

Hanya diketahui dari keturunan mereka bermukim 

di Okideru, batako di Desa Leguderu lalu ke Na

tanage di desa Nagesapadhi yang dapat dikenal 

oleh Ajolizu dan Kodhi Teki. 

Dari Keturunan Ajolizu/Kodhi Teki terdapat tiga 

kelompok suku masing-masing suku Tegu, Sodha 

dan Anawa. 

Dari ketiga suku tersebut terpencar-pencar lagi 

dam bermukim di Doberako, Udawolo, Nagemi, Tae

teda, Bokodhi dan Wolobidiau. 

Zaman dulu kala sering terjadi perang antar su

ku untuk merebut laban pertanian, batas wiiayah 

kampung, akibat penghinaan dan lain-lain yang 

bersifat pertentangan. 

Peperangan dengan menggunakan senjata - senjata 

primitif seperti parang dari besi atau dari ba

tu, kapak, tombak, bambu runcing dan lain-lain, 

sering berlangsung lama dan penuh rasa dendam. 

Sebelum berangkat ke medan perang dan sesuda~ 

kembali dari pertempuran dengan membawa kemena

ngan, selalu diadaka.n upacara adat yang dimeri

ahkan dengan tari-tarian. 
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Dua tarian yang ;:;e;lc..lu dipcrtunjuka.n pada saat pa-· 
ra 1=:eju!:m,:£ mereka ker:1bali dari medan pe:::ang acalab 

tari Toda Gu dan Tari Tea Elm. 

Toda Gu adaJ.ah tari laki--laki yang memperagakan 

gerak-gerak perane dimedan tempur, sedangkan Tea 

Elm adalab tari ..:1erempuan yang bermak:.J.a menerime. 

J:ara pejL~a11g mereka y::me; baru kembali dari neda1. 

perang dengan mernbawa kepala n:rc1suh sebagai tanda 

kemenga:n.. .Se-~elah Indonesia me•~delm d.ircana sema

kin jarang terjadirt.ya perang tanding &J.tar sulru 

m&lca ta:d Tea Elm. semel~J.n jarang pula dipentaskan. 

Untuk melestarika:n:ttye. maka pada mjlanya Tari Tea 

Eku ycmg berfune;si se:-Jagai te.ri penerima. pw"'1lawan 

setelah kembal:i. dari medan perang, berubah fungsi

nya menjadi tari terima tamu dalam upacara-upacara 

adat setempat, speerti upacara pemb8~gw1an ruma~ 

baru, per.;bu.kaan kebur1 "baru, pogo peo/potong tiang 

pemali, sesudah penen dan pesta-pesta adat lainnye .. 

Sampai saat ini tari Tea Eku masih berkembang se

bagai tari terima t~11u ~ baik pada upacara-upacara 

adat ;naupun pada saat perayaan bari-hari raya na-

sional atau d.aerah, Bahkan de>Jasa ini tari Tea 

Elm sudah cic:arap sebaeai tari pertunjukan yang 

dapat dinikmati oJ.eh seh:rul1 masyarakat~ terutar.Je. 

dalarn menyonr;sont; Visit Indonesia Yeard 1991 yn.n:; 

akan datang. 
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Secara etimologis tari Tea Eku berarti, Tea adalah 

nama bunyi yang dimainkan pada gendang/genderang. 

Eku adalah rumbai-rumbai yang dibuat dari bulu 

kambing atau bulu tengkuk kuda. 

Sekarang orang biasa menggunakan sapu tangan ~ Dari 

asalah kata Tari Tea Eku berarti tari yang diri

ngi dengan genderang/gendang dan dihiasi rumbai

rumbai pada tangan para penari. 

Seperti telah diuraikan bahwa secara administratif 

Kabupaten Ngada terbagi atas tiga wilayah kesatuan 

adat yaitu kesatuan adat Bajawa, kesatuan adat Na

ge Keo dan kesatuan adat Riung. 

Khususnya wilayah kesatuan adat Nage Keo terdiri 

atas dua sub wialayah yaitu sub wilayah Nage dan 

sub wilayah Keo. 

Nage meliputi Kecamatan Boawae, sedangkan Keo me

liputi Kecamatan Mauponggo dan Nangaroso. 

Tari Tea Eku dalam bentuknya yang original semula 

berasal dari desa Natanage Boawae, termasuk dalam 

sub wilayah kesatuan ada Nage. 

Dalam perkembangan selanjutnya tari Tea Eku terse

but mulai menyebar ke seluruh wilayah sub kesatuan 

adat Nage terutama di Boawae dan sekitarnya. Pada 

dasawarsa tujuh puluhan Tari Tea Eku mulai menye

bar ke seluruh wilayah kesatuan Nage Keo, terutama 

melaui sekolah-sekolah dan sering diadakannya fes

tival tari tingkat Kabupaten dan tingkat Provinsi. 
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Kurang lebih pa.da tahun 1979 Pemerintah Daerah Ka

bupaten Nagada melarang dance di wilayah Kabupaten 

Nagada kecuali di Ba.jawa ibu kota Kabupa.ten Ngada 

sendiri. 

Dengan demikian Pemerintah Daerah juga menghimbau 

agar setiap sekolah dilatih tari-tarian daerah se

tempat, terutama tari Jai, Lea Nore, Toda Gu dan 

Tea Eku. 

Pada tahun 1986 hampir semua sekolah dasar di Ka

bupaten Ngada bisa menari tari Tea Eku tanpa. pole

san para seniman krea tif. Ba.hkan di Kupang, Ibu 

kota Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 1985 

Tari Tea F~u sudah cukup populer karena sudah di

garap sebagai tari pertunjukan yang dapa.t dinikma

ti masyarakat umum. 

Walaup\m demikian para penari yang trampil dan pe

latih tari Tea Eku yang kreatif masih terbatas 

sehingga diharapkan melalui tulisan ini dapat di

sebarluaskan kepada para penggemarnya. 

2 • SenirJan/ Ha.syaraka t; ?enuul'..1mg 

Tari Tea Eku dalam uentuknya yang original be:ca::;Cil 

dari suku 'l'egu, Sodha dan Anawa di Kelurahan Nata

nage Kecamatan Boawae Kauupa.ten Dati. II Ngada. 

Dalam perkemoangan selanj utnya t11ri Tea Eku :mdcili 

merambat sampa.i kcselm·uh wilayah Kabupa.ten futi 

li Ngada, ba.!L~an wenyebar Kabu~ten lain cii i\usa 

Tenggara 'l'imur seperti Kabu}-Uten £nde ci:an Kupaug 



melalul IJCI.f'1i pengajar. 

Bahkan pacta akhir Tari TE:a Eku sudah digarap 

sebagai tari tontonan sehingga diminati banyak 

orang, terutama para pelajar. Namun yang men

jadi tantangan penyebarluasan dan pelestari~ 

nyaadalah semakin langkanya seniman pelatih 

nara sumber dan penabuh gong. 

Para seniman dan masyarakat pendukung tari Tea 

Eku tersebut berasal, pacta umumnya tidak berke

beratan dengan penyebaran tari Tea Eku yang se

makin luas dan digarap menjadi tari tontonan. 

Hasil garapan tari Tea Eku menjadi tari tonton

an juga dipentaskan di wilayru1 Boawae dan dite

rima baik oleh masyaraka t pendukungnya. Bahkan 

para seniman dan masyarakat pendukungnya mera

sa bangga dan berterima kasih atas hasil gara.p

an tari tersebut karena lebih dinamis dan kaya 

akan pola lantai karena pola lantai yang orisi

nal hanya membentuk satu baris melintang pang

gung dari awah sampai selesai. Hal ini terbuk

ti pada saat pentas coba tari Saa, Tari Toda Gu 

dan tari Tea Eku yang dipersiapkan untuk mengi

kuti festival Tari Rakyat Nasional di Jakarta 

bulan November 1980. 

Pada waktu itu tari Saa yang mengikuti Festival 

tetapi kita. mcnyia.pkan 3 (tiga) tarian. 



·nasar penggarapan gaya gerak dan pola lantai 

pada waktu itu terus digunakan sampai saat ini, 

bila tari Tea Eku. hendak diperntaskan pada sua

tu acara pertunjukan. 

Berhubung dengan semakin luasnya tari Tea Eku 

ini dikembangkan, maka untuk menjamin kelesta

rian nilai-nilai dan keaslian yang terkandung 

didalamnya maka penulisan diskripsi ini merupa

kan salah satu langkah positif dan konstruktif. 

Dismping itu para seniman seni tari daerah Nusa 

Tenggara Timur atau seniman daerah lain dapat 

dijadikan sumber inspirasi dalam membinan dan 

mengembangkan seni tari pada umumnya. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat. 

3.1. Faktor Pendukung. 

3.1.1. Akhir-akhir ini semakin besar per

hatian Pemerintah daerah Nusa Teng

gara Timur dalam mempergelarkan ta

ri-tarian daerah baik untuk menjamu 

tamu daerah maupun dalam perayaan 

hari-hari besar nasional atau dae

rah. 

3.1.2. Adanya dorongan Bapak Kepala Kantor 

Wilayah Departemen Pendidikan dan 

Kebu.dayaan Provinsi Nusa Tenggara 

Ti::-:)_r lmtuk membentuk sanggar-sang

gar seni di setiap ibu kota Kabupa

dar. diprovinsi sebagai contoh te1ah 
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berdiri dua tuhun }alt-: dimanu sebtrang sudah 

rnengemba.ngkan tari-tarian daerah 

lain seperti Bali dan Jawa. 

provinsi 
' , 

3.1.3. Semakin ramainya kunjungan wisata manca ne

gara, terutama dari Australia yang dipermu

dah dengan penerbangan tetap Darwin Kupang 

2 kali dalam seminggu. 

J.1.4. Adanya festival/lomba yang diadakan oleh in

tansi-instansi pemerintah dengan prioritas 

materi yang difestivalkan/dilombakan adalah 

tari-tarian tradisional atau tari - tarian 

kreasi daerah. 

3.1.5. Masih adanya para tua-tua adat atau para pe

latih yang secara rutin atau berkala menga

dakan latiha.n tari tradisional walaupun da

lam jumlah yang sangat terbatas. 

3.1.6. Adanya program tetap festival tari Nasional 

baik tradisional, tari rakyat maypun tari 

kreasi baru, dalam waktu satu atau dua tahun 

sekali. 

3.1.7. Sernakin rneningkatnya para pelajar yang ingin 

belajar tari Tea Eku, terutama di Ngada dan 

di kota Kupang, walaupun masih sangat sedi

kit bila dibandingkan dengan jumlah pelajar 

secara keseluruhan. 



,· , . . 

. 13 

3.1.8. Adanya kerja sama yang baik antar Pemda cq. 

Dinas Pariwisata dengan Kanwil Depdikbud 

terutama dalam menyongsong Tahun Kunjungan 

Wisata 1991. 

3.2. Faktor Penghambat: 

3.2.1. Kurang terjalinnya hubungan kerja sama yang 

harmonis antara Bidang Kesenian dengan SPK 

Kupang, sehingga tari-tarian daerah Nusa 

Tenggara Timur yang bermutu sangat jarang 

ditayangkan di layar Televisi Republik Indo

nesia. 

3.1.2. Sangat terbatasnya tenaga-tenaga trampil dan 

ahli yang mau dan mampu menggali dan mengem

bangkan tari-tarian tradisional di Nusa 

Tenggara Timur. 

3.1.3. Tanaga pelatih tari-tarian daerah sangat 

terbatas, kalaupun ada tetapi orang tua-tua 

dan kurang produktif. 

3.1.4. Semakin gandrungnya kaum remaja, terutama 

para pelajar terhadap disco, sehingga apabi

la ada lomba tari kreasi baru maka gaya ge

rak discolah yang disajikan oleh sebagian 

besar peserta lomba. 
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3.1.5. Tidak diadakannya lag1 festival Tari Rakyat 

baik pada Tingkat Provinsi maupun pada ting

kat Kabupaten sejak tahun 1985/1986 dimana 

sangat mempengaruhi gairah para peminat seni 

di daerah dan melemahkan kreativitas para . 

senimannya. 

3.1.6. Organisasi/sanggar kesenian yang ada di Pro

vinsi Nusa Tenggara Timur pada umumnya hi

dup secara musiman. 

3.1.7. Sikap sebagian masyarakat adat yang sangat 

tertutup sehingga sulit berkembangnya bebe

rapa tari tradisional yang sebenarnya mempu

nyai nilai artistik cukup tinggi. 

3.1.8. Sarana dan prasarana pembinaan dan pengemba

ngan seperti tempat latihan dan fasilitas 

pendukungnya sangat tidak memadai, bahkan 

hampir tidak tersedia. 



I ll . DlS¥~IPSI TARI TEA EKU 

1. Bentuk / Jenis Tari 

Tari Tea Eku tergolong salah satu tari upacara 

adat yaitu upacara adat penerimaan para pahla

wan yang kembali dari medan perang dengan mem

bawa kemenangan. 

Tari ini hanya ditarikan oleh sekelompok wanita 

dengan jumlah yang tidak tetap yaitu antara 6 
sampai 12 orang penari • 

. Di tarikan oleh kaum wani ta, utamanya yang masih 

gadis, karena kebiasaan masyarakat Ngada pacta 

umumnya yang . turun bertempur hanyalah kaum laki 

laki, sedangkan kaum wanita bertugas menyiapkan 

bekal dan perlengkapan pendukung untuk berpe

rang. 

Jumlah penari bisa genap, bisa ganjil. Apabila 

penarinya genap memmjukkan bahwa para pemuda 

yang turut dalam peperangan semuanya kembali 

dalam keadaan yang utuh. Sedangkan apabila pa

ra pemuda mereka ada yang hilang yaitu ada yang 

mati dalam pertempuran maka jumlah penari Tes. 

Eku akan mur:cu l dalam keadaan yang gan.i il yai

tu antara 5.7.·?. attlU 11 orang penari. 
15 



16 

Pada akhir-akhir ini, kurang lebih setelah ke

merdekaan Indonesia dimana perang antar suku / 

kampung semakin jarang, bahkan tidak terjadi 

lagi maka upacara penerimaan pahlawanpun tidak 

diadakan lagi. 

Walaupun demikian tidak berarti tari Tea Eku 

juga mati, tetapi tetap ditarikan untuk menjamu 

tamu-tamu agung atau upacara-upacara lain, baik 

dikota maupun di desa. 

2. Fungsi Tari Tea Eku dahulu dan sekarang. 

Sebagaimana telah diuraikan pada bab terdahulu 

bahwa pada mulanya tari Tea Eku ini diciptakan 

sebagai bagian dari upacara adat penerimaan pa

ra pemuda yang kembali dari medan perang dengan 

membawa kemenangan. 

Penghormatan masyarakat stempat terhadap para 

pejuang diadakan melalui suatu upacara syukur

an dimana pada saat itu pulalah tari Tea Eku di 

sajikan, dengan menampilkan gadis-gadis jelita 

kebanggaan rnasyarakat. Gaya gerak ritmis dalam 

bentuk lari-lari kecil (ji) loncat -loncat dan 

gaya mengancungkan rumbai-rumbai/sapu tangan se

bagai tanda kemenangan dan perwujudan rasa hor

mat, serta goyang pinggul yang mer.awan sebagai 
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hiburan kepadu rs_:-·a paJJluwan, nif:rupakan inti 

dari ragam geral-: c,ari Tea Eku. 

Setelah masa ker:-.o:::cdekaan Indonesia, dimam.1. pe

rang tanding ants:c suku semakin berkurang, bah

kan hilang sama sekali, maka upacara syukuran 

dalam menerima _!:e.~lawan yang kembali dari medan 

perang tidak dapst diadakan lagi, begitu pula 

Tari Tea Ek:upun :.-s.ng merupakan bagian dari upa

cara tersebut tii~k ditarikan lagi. 

Walaupun demikiar_, selain tari Tea Eku berfung

si sebagai bagia~ dari upacara terima pahlawan, 

juga ditarikan pada upacara pembangunan rumah 

adat baru, keber~~silan panen yang berlimpab 

dan upacara potc~g peo/tiang pemali. Dengan 

perkembangan ilr:-:..;. pengetahuan dan teknologi 

yang begitu pesa: maka upacara-upacara adat se

perti tersebut c~ atas semakin jarang dilaksana 

kan, bahkan diks: .. :~ tirkan akan hilang. Oleh se

bab i tu pada mas&. sekarang tari Tea Ek:u telah 

ubah fungsi sebag~i tari untuk menerima tamu 

agung, baik dar: pihak pemerintah maupun anggo

ta masyarakat tc-:chormat lainnya yang dianggap 

sebagai tamu ag-_:2:g . 

Disamping i tu t <O,l'i Tea Eku juga sudah digara~ 

khusus sebaga.i -:ari pertunjukan/tari t.cmtc1nar: 
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yang biasa dipergelarkan pada hari-hari raya 

nasional, daerah atau hari-hari raya keagamaan 

bila diperlukan. 
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4. Musik Pengiring Tari Tea. Eku 

Musik pengiring ta.ri Tea Elm terdiri dari 0epe

rangkat gong (lima buEh) dar- sebuah g8ndc1'<L~'1g/ 

gendang. 

Adapilll nama bahan alat rnusik pengiring tari Tea 

Elm adalah ::;ebagai berikut : 

4.1. Seperangke.t gong daerah Ngada yang terbuat 

dari bahan besi e.tau derum ataupUJ.J. perung

gu, yang terdtri dari lima buah, di tabuh 

secara ritmis dan saling mengisi. 

Nama-naiaa gong yang sesuai dengan cara me

nabuhnya adHlah : 

!~. 1 . 1 • \oJ'ela, yai tu gong yang berukuran pa

linz kecil dan ditabuh yang pertama 

son~ ini disebut gong sa.tu. 

4. 1 . 2. Dholo, yai tu gong ya.."l.g berukuran 

sedikit lebih besar Qari gong satu 

c~an c.iberi nama gong dua. 

~ .• 1 • 3. Dholo pali, yai tu gong yang beruku

ran 1ebih besar dari gong dua. ca

ra menabuhnya sama dengan gong dua 

ta~"Ji saling mengisi, sehingga dibe-

ri nama dholo pali, yang 

hlli'l,)'i yang sama. 

L~ • 1 • L: • Tuda, yai tu gong empa t 

berarti 

dan lina 
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yang berukuran paling besar dari k~ 

tiga gong yang lain. Cara menabuh

nya bergantian oleh seorang penabuh 

dan bervariasi tetapi harmonis. Di 

sebut Tuda, karena ditabuh oleh sa

tu orang dan dipegang secara bersu-

sun. 

Dengan demikian pada dasarnya ma

syarakat Ngada tidak mengenal stan

dart gong, sebab setiap gong dapat 

dipegang oleh para penbauh masing

maing. 

4.2. Genderang/Gendang ( Laba ) • 

Bahan pembuatan laba/gendang adalah 

4.2.1. Bahannya terbuat dari pangkal pohon 

kelapa yang sudah cukup tua dan di

tengahnya diberi lobang. 

4.2.2. Tutupnya (tutup sebelah) terbuat 

dari kulit kambing atau rusa sesuai 

kemudahan perolehannya. 

Laba I generang inilah yang memberi irama 

atau menentukan pergantian gerak dan per

gantian ragam dari Tea Eku. 

Karena begitu pentingnya tabuhan genderang 

ini maka tari ini disebut tari Tea Eku 

yang secara asal kata terdiri dari : 
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Tea berarti gaungan bunyi genderang yang dita-

buh. 
Eku berarti rumbai-rumbai/sapu tangan yang di

pegang kedua tangan penari. 

Penabuh gong disebut Paka Go dan penabuh gen.

dang disebut Paka Laba. Alat penabuh gong dise-

but Pute Go dan alat penabuh gendang 

Pute Laba. 

disebut 

5. Busana Tari Tea Eku dan Properti yang digunakan 

Busana yang digunakan dalam ta:d Tea Eku terdi

ri dari : 

5.1. Kodo : Baju warna hitam dengan lengan tiga 

perempat. Pada kagian dada bergambar peo 

(tiang penali) sebagai lambang persatuan 

dalam suku. 

5.2. Hoba : yaitu sarung berwarna hitam dengan 

bunga kuning, diika t pada pinggang penari 

d~n. p~~jangnya batas buku kaki. 

5.3. Tali Ege : Yaitu ikat pingge.ng yang dibuat 

darikain be:n.:-arna. kuning dan sisa ikatnya 

dilepa.s tergc? . .ntvr!g pada bagicm de~11 ping-·· 

gang penari. 

5.4. Poco Fu : Konde tradisional daerah setempat. 

5.l). Gela : Geleng tangan yang dipakai pada ke

dua pergelangen tangan pena.:n. Gelan~ asli 



terbuat dari gading. 

5.6. Wea Anting-anting yang dibuat dari emas 

Wea emas. 

5. 7. Woda : Giring-giring yang palmi pada kaki 

.para penari. 

5.8. Butu : Kalung penghias leher penari. 

5. 9. Eku : Yai tu rumbai-rumbai yang dipegang 

pada kedua tangan penari. Rumbai - rumbai 

(eku) saat ini sangat sulit diperoleh ka

rena tidak ada orang lagi yang membuatnya. 

Sekarang sebagai penggati rumbai - rumbai 

adalah sapu tangan yang dibuat khusus un

tuk tari Tea Eku, dan fungsinya tidak j auh 

berbeda. 

Semua tata busana tari Tea Eku tersebut pada 

umumnya masih banyak para pengrajinnya, kecuali 

wea (anting-anting adat) dan rumbai-rumbai yang 

sudah tidak ada lagi pengrajinnya. 

6. Tata Penyajian 

Seperti telah diuraikan bahwa pada mulanya tari 

Tea Eku biasa disajikan di halaman kampung atau 

pelataran, jadi tempatnya adalah ditempat terb~ 

ka. 

Pada akhir-akhir ini dimana tari Tea Eku sudah 

berubah fungsi dan telah digarap menjadi sebu

ah tari tontc !~a.n maka tata penyajiannyapundapat 
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disesuaikan dengan tempat dimana tari itu 

dipentaskan. 

Pada umumnya sudah disajikan pada panggung 

yang berbentuk konvensional dengan penon

dari arah depan. 

Demikian pada desain lantainyapun disesu

aikan dengan panggung yang akan digunakan. 

Tata penyajian yang kami uraikan dalam tu

lisa..'1 ini adalah tata penyajiansetelah ta

ri Tea Eku mengalami penggarapan seperlu

nya. 

Pada zaman dulu, desin lantai yang diguna

kan hanyalah dalam bentukfrontal dan tidak 

tidak berubah sampai selesai, sesuai upa

cara adatnya. 



1 o Kesimpulan 

BAB IV 

PENUTUP 

1o1o Teri Tea Eku merupakan salah satu ta
ri tradisional daerah Nusa Tenggara 

Timur asal Kabupaten Dati II Ngadao 

yang cukup banyak diminati generasi 

mudao 
1 o 2 o Tari Tea Eku adalah salah sa tu tari 

tradisional daerah Nusa Tenggara Ti

mur yang sudah digarap se bagai tari 

tontonan oleh Sanggar Seni Kanwil 

Depdikbud Provinsi Nusa Tenggara Ti

mur dan aka.'Yl terus dikembangkan lebih 

la..'Yljuto 

1o3o Diskripsi tari Tea Eku merupakan usa

ha positif dalam mendokumentasikannya 

sehingga mempermudah generasi penerus 

untuk mempelajari dan mempcragakanyao 

1.4. Diskripsi Tari Tea Ek:u akan merupakan 

bahan yang sangat bermanfaat bagi pa

·ra seniman kreatif sebagai sumber in

formasi dan sumber inspirasi dalam 

berkarya seni. 

27 
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1.5. Tari Tea Eku yang pada mulanya meru-

pakan bagian dari upacara adat dan 

berfungsi menerima pahlawan yang pu

lang dari medan perang telah berubah 

sebagai tari pertunjukan dan tari te

rima tamu. 

Dengan demikian perubahan fungsinya 

tidak terlalu jauh meninggalkan fung

si semula. 

1.6. Penyajian tari Tea Eku dewasa ini de

ngan pola lantai yang berubah - ubah 

sama sekali tidak meninggalkan keas

lian nilai dari tari itu sendiri, ta

tuntutan pertunjukan belaka. 

2. Harapan dan Saran 
2.1. Diharapkan agar penulisan diskripsi 

tari dapat terus menjadi program yang 

berkesinambungan sehingga semakin ba

nyak tari-tarian tradisional dapat 

didokumentasi, terutama yang hampir 

punah. 

2.2. Semoga diskripsi tari Tea Eku ini da

pat benar-benar dimanfaatkan oleh pa

ra seniman, beserta para aparat kebu

dayaan di daerah tingkat II dan Keca

matan se Nusa Tenggara Timur, sebagai 
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pedornan penyusunan diskripsi tari - tari 

daerah yang sudah berada diambang kepunah-

an. 

2.3. Diharapkan para guru kesenian dapat mempe

lajari tarian ini untuk selanjutnya dite

rapkan kepada para siswa yang diasuhnya 

agar diskripsi ini dapat bermanfaat maksi

mal. 
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